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Disrupsi Idul Fitri 
 
 
Oleh: Nur Fadhilah 
Pandemi Covid-19 juga memicu perubahan fundamental sepanjang 
Ramadhan 1441 H. Masjid dan mushola tidak lagi bebas menggelar 
sholat tarawih. Masjid hanya bisa menyelenggarakan sholat tarawih 
jika mematuhi protokol kesehatan yang ketat dan berada di luar zona 
merah. 
 
iga bulan berlalu sejak kasus Covid-19 pertama di 
Indonesia. Berbagai cara dan strategi dilakukan untuk 
memutus mata rantai penyebaran virus yang ditularkan 
melalui droplet ini. Pola hidup bersih dan sehat sebagai tameng 
menghadapi Covid-19 menjadikan hand sanitizer sebagai barang 
kelas premium. Kampanye mask for all melenyapkan masker dari 
pasaran, kalaupun bisa diakses dengan merogoh kocek dalam-
dalam. Physical distancing menjadi keharusan manakala 
beraktivitas di luar rumah. Beberapa daerah yang berstatus zona 
merah menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Imbauan untuk di rumah saja menyebabkan masyarakat 
mengalami disrupsi, perubahan yang mendasar. Untuk 
menghindari paparan Covid-19, seluruh kegiatan dilakukan di 
rumah. Bekerja, belajar, dan beribadah dilakukan di rumah. 
Fungsi rumah mengalami perubahan menjadi kantor, sekolah, 
T 
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dan tempat ibadah. Tema disrupsi dan digitalisasi yang hangat 
dalam berbagai perbincangan dan diskusi selama lima tahun 
terakhir, menjadi realita dalam kehidupan masyarakat. Topik 
yang hanya aktual dalam ruang diskusi dan seminar tentang 
Revolusi Industri 4.0, mendapatkan momentum pada masa 
pandemi untuk diimplementasikan oleh lapisan masyarakat 
dengan penuh keterkejutan.   
Covid-19 memaksa banyak orang untuk menyelesaikan 
beban pekerjaan dengan penggunaan teknologi informasi 
interaktif. Rapat dan koordinasi dilakukan secara virtual. 
Laporan kinerja dikirimkan melalui surat elektronik. Kegiatan 
seminar beralih menjadi webinar. Program diskusi berganti 
menjadi diskon, diskusi on line. Peserta didik dan pengajar 
dituntut untuk melakukan pembelajaran daring. Platform 
pembelajaran daring menjadi naik daun di era pandemi.  
Pandemi Covid-19 juga memicu perubahan fundamental 
sepanjang Ramadhan 1441 H. Masjid dan mushola tidak lagi 
bebas menggelar sholat tarawih. Masjid hanya bisa 
menyelenggarakan sholat tarawih jika mematuhi protokol 
kesehatan yang ketat dan berada di luar zona merah. Agenda 
buka bersama yang biasanya menjadi primadona, ditiadakan 
untuk menghindari kerumunan. Pasar Ramadhan yang menjadi 
destinasi ketika ngabuburit dihapuskan demi penerapan physical 
distancing. Kegiatan tadarus dan pengajian beralih menjadi 
virtual dengan memanfaatkan teknologi informasi. Peringatan 
Nuzulul Qur’an tetap dilaksanakan meskipun secara daring. 
Pondok Ramadhan digelar di tengah pandemi dengan 
menggunakan media on line.  
MUI menghimbau agar pembayaran zakat disegerakan (ta’jil 
al zakat). Zakat mal yang telah mencapai nishab (batas minimal 
zakat wajib ditunaikan) boleh ditunaikan lebih cepat tanpa 
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menunggu kepemilikan satu tahun (haul). Zakat fitrah boleh 
dibayarkan di awal Ramadhan, tanpa menunggu waktu wajib 
pembayaran zakat fitrah di penghujung Ramadhan. Distribusi 
zakat boleh dialokasikan untuk penanganan wabah Covid-19.  
Zakat juga dihimbau untuk ditunaikan tanpa kontak fisik dengan 
menggunakan teknologi digital. Model ibadah Ramadhan 
mengalami metamorfosis akibat pandemi. 
30 hari masa karantina rohani selama Ramadhan telah 
terjalani. Muslim di seluruh dunia menyambut Idul Fitri 1441 H 
di tengah pandemi. Idul Fitri secara bahasa terdiri dari dua kata, 
yaitu al ‘iid dan al fithr. Menurut Mu’jam al Ma’any,  العيد adalah 
kata benda tunggal yang berarti hari raya. Bentuk plural dari العيد  
adalah األعياد. Kata الفطر berasal dari اإلفطار yang artinya 
berbuka. Idul Fitri adalah hari raya berbuka, hari besar yang 
dirayakan setelah muslim berpuasa sebulan penuh. Rasul dalam 
salah satu hadisnya menganjurkan agar makan dulu sebelum 
berangkat melaksanakan sholat Id.  Masihkah memaknai ‘iid’ 
dengan kembali dan ‘fitri’ dimaknai suci’, sehingga Idul Fitri 
artinya ‘kembali suci’? Jika Idul Fitri masih dimaknai ‘kembali 
suci’, maka Idul Adha seharusnya juga diartikan dengan ‘kembali 
ke korban’. Nyatanya mayoritas sepakat bahwa Idul Adha adalah 
hari raya korban.  
Di negara Timur Tengah, ada beberapa ucapan yang 
lazim disampaikan pada saat Idul Fitri. ‘Iid sa’iid (hari raya 
yang bahagia), ‘iid mubaarak (hari raya yang diberkahi), 
kullu ‘aam wa antum bi khair (semoga Anda dalam keadaan 
baik sepanjang tahun), dan taqabbalallah minna wa 
minkum, shiyamana wa shiyamakum (semoga Allah 
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menerima ibadah puasa kami dan Anda) adalah ungkapan-
ungkapan yang biasa digunakan pada momen Idul Fitri. 
Masyarakat Indonesia pada umumnya memberikan ucapan 
minal ‘aaidiin wal faaiziin, mohon maaf lahir batin. 
Ungkapan minal ‘aaidiin wal faaiziin adalah doa dan 
harapan semoga kita termasuk golongan yang kembali dan 
golongan yeng memperoleh kemenangan.  
Setali tiga uang dengan nuansa Ramadhan yang harus setia 
dengan protokol kesehatan, Idul Fitri tahun ini diperingati 
dengan cara yang berbeda. Larangan mudik dikampanyekan 
untuk menghentikan gelombang penyebaran virus dari ibukota 
sebagai episentrum ke daerah. Tradisi peringatan Idul Fitri yang 
membuka peluang terjadinya kerumunan massa ditiadakan. 
Gema takbir, tahmid, tahlil, dan tasbih berpindah ke rumah dan 
masjid tanpa menggelar takbir keliling di sepanjang jalan. Sholat 
Id dihimbau agar dilaksanakan di rumah saja, baik sendiri 
ataupun berjamaah bersama keluarga. Tahun 2020 menjadi 
saksi bisu bagaimana Idul Fitri dirayakan dengan keterbatasan, 
namun tetap membahagiakan. Berikut ini adalah transformasi 
momen Idul Fitri di masa pandemi.  
Pertama, sholat Idul Fitri di rumah. Kurva Covid-19 belum 
landai pada Idul Fitri. Berbagai pihak menyerukan agar Sholat Id 
tidak digelar untuk menghindari kerumunan. Panduan dan tata 
cara Sholat Id di rumah disebarluaskan secara masif melalui 
media cetak, media elektronik, dan media internet. Akan halnya 
masjid atau mushola yang tetap mengadakan Sholat Id, panitia 
bekerja keras agar protokol kesehatan dipatuhi. Sholat 
dilaksanakan di halaman masjid atau mushola. Tempat sholat 
dibersihkan dengan disinfektan dan membatasi jumlah jamaah. 
Akses masuk juga tak luput dari pembatasan, one gate system. 
Setiap jamaah wajib menggunakan masker dan membawa 
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sajadah sendiri. Petugas siap sedia mengukur temperatur tubuh 
jamaah di pintu masuk. Barisan shaf juga dibuat berjarak. Durasi 
penyelenggaraan rangkaian Sholat Id dipersingkat. Tradisi 
bersalaman pasca sholat dihindari untuk mencegah transmisi 
virus.  
Kedua, silaturahim virtual. Tradisi berkunjung dan 
berkumpul bersama keluarga besar adalah momen yang selalu 
dinantikan ketika Idul Fitri. Namun, kebiasaan ini mengalami 
modifikasi akibat pandemi. Pintu-pintu rumah tak lagi terbuka, 
sebaliknya pintu tertutup dengan selembar pemberitahuan, 
“Mohon Maaf untuk Sementara Kami Tidak Menerima Tamu”. 
Gerakan tutup pintu saat lebaran mengubah tradisi silaturahim 
secara fisik menjadi secara virtual. Sanak kerabat yang tidak bisa 
mudik menyapa keluarga besar secara digital. Instansi pusat dan 
daerah menghelat gelar griya secara daring. Penggunaan aplikasi 
yang menawarkan video conference mengalami peningkatan 
selama lebaran. Jarak yang memisahkan tidak menghapus 
kebahagiaan dan suka cita Idul Fitri. Teknologi bisa memangkas 
jarak dan waktu.  
Ketiga, wastafel portabel dan hand sanitizer. Masyarakat 
yang memilih tetap menerima tamu di masa pandemi melakukan 
beberapa penyesuaian. Wastafel portabel disediakan di depan 
pintu masuk. Bentuk wastafel pun beragam, mulai dari yang 
sederhana seperti ember dan gayung, wastafel daur ulang dari 
galon air dan galon cat, atau wastafel portabel yang bisa dibeli di 
pasaran. Saya teringat dengan gentong tanah liat lengkap dengan 
gayung batok kelapa bertahun silam di depan rumah simbok, 
nenek dari ayah saya di daerah Bantul, Yogyakarta. Simbok selalu 
mengingatkan saya untuk selalu mencuci tangan dan kaki setiap 
kali masuk rumah selepas bepergian, wijik nek bar lelungan. 
Senang sekali rasanya mengulur waktu untuk wijik dengan 
bermain air dan mencipratkannya kemana-mana.  
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Selain wastafel, tuan rumah juga menyediakan hand 
sanitizer di antara jajaran toples kue lebaran. Pola hidup bersih 
dan sehat yang sebelumnya diabaikan, menjadi prioritas dalam 
berinteraksi selama pandemi. Cuci tangan dan jaga jarak fisik 
adalah ikhtiar untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19. 
Keempat, padu padan masker. Masker menjadi barang yang 
wajib digunakan ketika beraktivitas di luar rumah. Menurut 
Ahmad Yurianto, jubir Covid-19, penggunaan masker bisa 
menurunkan penularan virus hingga lima persen. Suka cita Idul 
Fitri makin lengkap dengan padu padan masker. Masker batik ala 
pak jubir menjadi pilihan beberapa orang ketika merayakan Idul 
Fitri. Ada pula yang memilih masker senada dengan warna baju 
sebagaimana mazhab Nancy Pelosi, Ketua Dewan Perwakilan 
Rakyat Amerika Serikat yang sempat viral. Masker scuba yang 
biasanya digunakan oleh oppa-oppa sebagai bagian dari hallyu, 
turut meramaikan padu padan masker saat lebaran. Masker 
cantik dari bahan lace dan payet juga menyemarakkan Idul Fitri 
tahun ini. Masker bukanlah penghalang untuk tampil modis di 
hari istimewa. Apapun pilihannya, masker sebagai salah satu 
protokol kesehatan selama pandemi harus digunakan setiap 
orang ketika berkegiatan di luar rumah. 
Angka penyebaran Covid-19 yang masih fluktuatif pasca 
penerapan PSBB, menuntut setiap orang untuk tetap waspada. 
Perubahan gaya hidup dengan mengedepankan pola hidup 
bersih dan sehat mutlak harus dilakukan. Saatnya berdamai dan 
hidup berdampingan dengan Covid-19 dalam tatanan 
kenormalan baru. Setiap warga negara mempunyai kontribusi 
penting untuk mewujudkan masyarakat produktif dan aman 
Covid-19.  
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